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Pesatnya perkembangan kecerdasan buatan (AI) menuntut kesiapan generasi 
muda dalam menghadapi era digital, namun literasi AI di kalangan siswa 
kejuruan masih sangat terbatas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
mengevaluasi efektivitas program pelatihan penggunaan AI bagi siswa kelas XII 
SMKN 3 Bandar Lampung, dengan fokus pada peningkatan pemahaman konsep 
dasar AI dan keterampilan praktis menggunakan alat berbasis AI seperti 
ChatGPT dan Canva AI. Metode yang digunakan adalah campuran (mixed-
methods) meliputi pre-test, post-test, angket, observasi, dan wawancara terhadap 
62 siswa. Hasil menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang signifikan dari 
57,85 menjadi 85,2. Uji-t berpasangan mengonfirmasi peningkatan bermakna 
secara statistik (t-hitung = 15,42 > t-tabel = 2,00), sementara nilai N-Gain sebesar 
0,65 menunjukkan efektivitas pada kategori sedang. Pelatihan ini terbukti 
mampu meningkatkan literasi digital siswa dan mempersiapkan mereka 
menghadapi tuntutan Revolusi Industri 4.0. 

Abstract 

The rapid development of artificial intelligence (AI) demands digital readiness among 
young generations, yet AI literacy among vocational students remains limited. This 
community service study aims to evaluate the effectiveness of an AI training program for 
Grade XII students at SMKN 3 Bandar Lampung, focusing on improving basic AI 
concept understanding and practical skills using AI-based tools such as ChatGPT and 
Canva AI. A mixed-methods approach was employed, comprising pre-test, post-test, 
questionnaires, observations, and interviews with 62 students. Results showed a 
significant improvement in average scores from 57.85 to 85.2. A paired t-test confirmed 
statistically significant gains (t-count = 15.42 > t-table = 2.00), while an N-Gain score 
of 0.65 indicates moderate effectiveness. The training successfully enhanced students 
digital literacy and prepared them to face the demands of Industry Revolution 4.0. 
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1. Pendahuluan 

Pengenalan konsep kecerdasan buatan sejak dini, khususnya pada jenjang Pendidikan Menengah 

Kejuruan (PMK), menjadi krusial mengingat pesatnya perkembangan teknologi di era digital saat ini 

[1]. Integrasi kecerdasan buatan dalam kurikulum pendidikan menengah berpotensi signifikan dalam 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan yang semakin didominasi teknologi [2]. 

Namun demikian, implementasi AI di lingkungan sekolah masih menghadapi berbagai kendala, 

seperti rendahnya literasi teknologi, keterbatasan infrastruktur, serta minimnya pelatihan yang 

terstruktur [3].  Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan kompetensi di era 

digital dengan kesiapan peserta didik di tingkat pendidikan vokasi.  
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Dalam konteks tersebut, SMKN 3 Bandar Lampung sebagai institusi pendidikan vokasi yang 

memiliki program keahlian seperti Teknik Komputer dan Jaringan, Multimedia, serta Bisnis Daring 

dan Pemasaran, memiliki relevansi yang tinggi terhadap kebutuhan industri digital. Akan tetapi, 

berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pihak sekolah, pemanfaatan teknologi AI dalam 

pembelajaran maupun tugas siswa masih terbatas pada penggunaan dasar, tanpa pemahaman yang 

memadai terkait cara kerja, potensi, dan batasannya. Hal ini menunjukkan adanya mismatch antara 

kompetensi siswa dengan tuntutan dunia kerja yang increasingly AI-driven. 

Adopsi kecerdasan buatan dalam sektor pendidikan menawarkan potensi besar untuk 

personalisasi pembelajaran, pengajaran adaptif, serta analisis data pendidikan guna meningkatkan 

efektivitas pembelajaran secara keseluruhan [8]. Selain itu, pemanfaatan AI juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual [21]. Di sisi lain, 

integrasi AI dalam pembelajaran juga berpotensi mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah melalui sistem pembelajaran adaptif yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu siswa [22]. 

Meskipun demikian, literatur menunjukkan bahwa implementasi AI dalam pendidikan masih 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan literasi digital siswa serta kebutuhan 

pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan [10][11]. Pelatihan komprehensif juga dinilai penting 

tidak hanya untuk guru tetapi juga untuk siswa agar mampu memahami dan memanfaatkan 

teknologi AI secara efektif [9][24]. Optimalisasi penggunaan AI bahkan memerlukan pendekatan yang 

mempertimbangkan dukungan bahasa, pengurangan beban kognitif, serta penguatan kemampuan 

reflektif pengguna [15]. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi AI dalam pendidikan, termasuk 

pengembangan media pembelajaran adaptif serta pelatihan penggunaan tools seperti ChatGPT dan 

Canva AI [4][25]. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, meskipun masih ditemukan kendala dalam literasi teknologi 

dan kesiapan pengguna [29]. Selain itu, persepsi pengguna terhadap kemudahan dan kemanfaatan 

teknologi juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan adopsi AI di lingkungan pendidikan [30]. 

Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada guru atau jenjang pendidikan dasar, sehingga 

kajian yang secara spesifik mengevaluasi efektivitas pelatihan AI berbasis praktik langsung pada 

siswa SMK masih terbatas. 

Dalam konteks tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi 

kesenjangan antara kebutuhan dan kesiapan tersebut melalui program pelatihan AI yang berfokus 

pada peningkatan pemahaman konsep dasar dan keterampilan praktis siswa dalam menggunakan 

tools berbasis Generative AI, seperti ChatGPT dan Canva AI [4][7]. Program ini menekankan 

pentingnya kemampuan dalam merancang prompt yang efektif serta memanfaatkan AI untuk 

menghasilkan output yang relevan dengan kebutuhan akademik maupun dunia kerja. 

Selain itu, kegiatan ini juga berupaya mengeksplorasi efektivitas penggunaan AI dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa melalui pendekatan pembelajaran 

yang lebih adaptif dan interaktif [14]. Hal ini sejalan dengan karakteristik siswa kelas XII yang telah 

memiliki kemampuan penalaran logis dan pemecahan masalah yang lebih matang, sehingga mampu 

berinteraksi secara lebih optimal dengan teknologi berbasis AI [27][28]. 

Lebih lanjut, kegiatan ini juga mempertimbangkan pentingnya kesiapan infrastruktur, sumber 

daya, serta aspek etika dan privasi dalam implementasi AI di lingkungan pendidikan [12]. 

Pendekatan yang digunakan tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pengembangan 

pemahaman kritis siswa terhadap pemanfaatan AI secara bertanggung jawab. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi dalam mengisi celah kajian terkait 

implementasi pelatihan Generative AI berbasis praktik pada siswa SMK, serta memberikan bukti 
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empiris mengenai efektivitasnya dalam meningkatkan literasi digital dan kreativitas siswa. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pemahaman dasar 

dan keterampilan praktis siswa kelas XII SMKN 3 Bandar Lampung dalam penggunaan alat berbasis 

AI, serta mengukur peningkatan kompetensi siswa dalam mengintegrasikan AI ke dalam 

pembelajaran [16][17]. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak pelatihan 

terhadap literasi digital dan kreativitas siswa serta mengevaluasi kesiapan sekolah dalam mengadopsi 

teknologi AI secara berkelanjutan [18]. 

Hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan 

strategi implementasi AI dalam pendidikan menengah kejuruan, serta menjadi dasar dalam 

penyusunan program pelatihan yang lebih sistematis dan berkelanjutan. Selain itu, temuan penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pemangku kepentingan dalam 

mengintegrasikan teknologi AI ke dalam kurikulum secara efektif dan bertanggung jawab, sekaligus 

mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 [19][20][23][25]. 

2. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini mengadopsi pendekatan kualitatif-kuantitatif 

dengan metode campuran (mixed-methods), yang melibatkan studi kasus, survei, dan wawancara 

mendalam untuk mengumpulkan data komprehensif mengenai efektivitas pelatihan AI bagi siswa 

kelas XII SMKN 3 Bandar Lampung. 

2.1. Jenis Pelatihan 

Pendekatan campuran ini memungkinkan analisis mendalam terhadap dampak pelatihan AI dari 

berbagai perspektif, menggabungkan data numerik dari survei dengan wawasan kontekstual dari 

wawancara dan observasi studi kasus. Kegiatan pengabdian masyarakat dengan pendekatan 

campuran (mixed methods) ini dirancang untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terkait 

strategi dan implementasi AI dalam pembelajaran [18][31]. Secara khusus, data kuantitatif akan 

dikumpulkan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman dan 

keterampilan siswa, sementara data kualitatif akan diperoleh melalui observasi partisipatif dan 

wawancara dengan siswa serta guru untuk mengeksplorasi persepsi dan pengalaman mereka [32]. 

Metode studi literatur juga digunakan untuk menelaah berbagai artikel dan jurnal akademik yang 

relevan, guna memperkuat landasan teoritis serta mengidentifikasi praktik terbaik dalam pelatihan AI 

[10][33].  

2.2. Subjek dan Objek Pelatihan 

Subjek kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari siswa kelas XII SMKN 3 Bandar 

Lampung, sedangkan objeknya mencakup modul pelatihan AI yang dirancang khusus serta 

implementasi dan evaluasi dampaknya terhadap literasi digital dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Fokus pada siswa kelas XII ini didasarkan pada tahap perkembangan kognitif mereka yang 

memungkinkan asimilasi konsep AI secara fundamental, sekaligus mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan teknologi di jenjang pendidikan selanjutnya. Selain itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat n ini juga akan menganalisis kesiapan pembelajaran AI pada jenjang pendidikan dasar, 

termasuk kesiapan siswa, guru, sarana prasarana, dan kurikulum [6]. 

2.3. Instrumen Pelatihan 

Instrumen pre-test dan post-test yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui proses validasi 

isi (content validity) oleh dua ahli di bidang teknologi pendidikan dan literasi digital. Validasi 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir soal sesuai dengan indikator kompetensi yang 

diukur, yaitu pemahaman konsep dasar AI dan keterampilan praktis penggunaannya. Selain itu, uji 

reliabilitas sederhana dilakukan menggunakan koefisien Cronbach Alpha untuk memastikan 

konsistensi instrumen [34]. Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai hubungan 



Berbakti: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 02 No. 04 April 2026 pp, 258-271 

Riko Herwanto et.al, Generative AI (ChatGPT ...  261 

antara instrumen dan target pengukuran, Tabel 1 menyajikan rancangan instrumen penelitian secara 

rinci. 

Tabel 1. Rancangan Instrumen dan Indikator Penelitian  

Instrumen Target Indikator yang Diukur Jenis Data Waktu 
Pengumpulan 

Pre-test Siswa Kelas XII Pengetahuan awal tentang konsep dasar AI 
(definisi, contoh aplikasi), etika pengguna-
an AI. 

Kuantitatif Sebelum Pelatihan 

Post-test Siswa Kelas XII Peningkatan pemahaman konsep AI dan 
kemampuan praktik menggunakan alat AI 
sederhana (misal: membuat prompt 
ChatGPT, mendesain dengan Canva AI). 

Kuantitatif Setelah Pelatihan 

Angket Siswa & Guru Persepsi terhadap kemudahan 
penggunaan, kemanfaatan AI, motivasi 
belajar/mengajar, serta kendala yang 
dihadapi. 

Kuantitatif Setelah Pelatihan 

Wawancara Perwakilan 
Siswa & Guru 

Pengalaman mendalam selama pelatihan, 
dampak terhadap cara belajar/mengajar, 
dan saran untuk pengembangan ke depan. 

Kualitatif Setelah Pelatihan 

Observasi Selama Sesi 
Pelatihan 

Tingkat partisipasi, interaksi siswa dengan 
materi dan alat AI, antusiasme, serta 
dinamika kelompok. 

Kualitatif Selama Pelatihan 

Pedoman observasi akan memfasilitasi pencatatan perilaku dan interaksi siswa selama sesi 

pelatihan, serta efektivitas implementasi materi yang diberikan, sedangkan panduan wawancara akan 

digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam dari para partisipan mengenai pengalaman dan 

umpan balik mereka terhadap pelatihan [35][36]. 

Instrumen pre-test dan post-test dikembangkan berdasarkan indikator literasi AI yang mencakup 

pemahaman konsep dasar, etika penggunaan, serta kemampuan praktis dalam menggunakan tools 

AI. Validasi isi (content validity) dilakukan oleh dua ahli di bidang teknologi pendidikan untuk 

memastikan kesesuaian butir soal dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan koefisien Cronbach Alpha untuk memastikan konsistensi internal. 

Untuk meminimalkan bias pengukuran, pre-test dan post-test menggunakan struktur soal yang 

setara (equivalent form), serta diberikan dalam kondisi lingkungan yang seragam. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa perbedaan skor mencerminkan efek intervensi pelatihan, bukan faktor 

eksternal. 

Pihak mitra, yaitu SMKN 3 Bandar Lampung, berperan sebagai fasilitator utama dalam 

pelaksanaan kegiatan, meliputi penyediaan laboratorium komputer, akses internet, serta 

pengorganisasian peserta. Selain itu, guru pendamping turut berperan dalam observasi proses 

pembelajaran dan memberikan umpan balik terhadap implementasi pelatihan. 

Pendekatan mixed-methods digunakan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai 

efektivitas pelatihan, dengan mengombinasikan data kuantitatif (pre-post test, angket) dan data 

kualitatif (observasi dan wawancara). Pendekatan ini memungkinkan triangulasi data untuk 

meningkatkan validitas hasil penelitian. 

2.4. Prosedur Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

sistematis, dimulai dari tahap persiapan yang mencakup perancangan modul, penyusunan instrumen 

kegiatan pengabdian masyarakat, hingga perizinan. Selanjutnya, tahap pelaksanaan akan melibatkan 

serangkaian sesi pelatihan interaktif, sedangkan tahap evaluasi akan fokus pada analisis data yang 

terkumpul untuk menilai efektivitas program dan dampaknya terhadap literasi digital siswa [37]. 

Penelitian sejenis telah menunjukkan bahwa asesmen digital berbasis AI mampu memberikan 
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penilaian akurat terhadap literasi digital siswa, bahkan dengan tingkat kesesuaian yang tinggi 

terhadap penilaian manual guru [38]. 

Pada Gambar 1. dijelaskan Prosedur Pelaksanaan Pelatihan AI yang dibagi menjadi tiga tahap 

utama: Tahap 1 — Persiapan (ungu): mencakup tiga kegiatan paralel, yaitu perancangan modul 

pelatihan AI, penyusunan instrumen Kegiatan pengabdian masyarakat (pre-test, angket, pedoman 

observasi/wawancara), serta perizinan dan koordinasi dengan pihak sekolah. Sebelum pelatihan 

dimulai, dilakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal siswa. Tahap 2 — Pelaksanaan (teal): 

terdiri dari tiga sesi pelatihan interaktif secara berurutan — pengenalan konsep AI, praktik ChatGPT 

(membuat prompt), dan praktik Canva AI (mendesain materi). Selama sesi berlangsung, dilakukan 

observasi dan pendampingan untuk mencatat partisipasi serta antusiasme siswa. Tahap 3 — Evaluasi 

(coral): setelah pelatihan selesai, dilakukan post-test bersamaan dengan angket dan wawancara, lalu 

hasilnya dianalisis dan dilaporkan. 

Pihak mitra, yaitu SMKN 3 Bandar Lampung, berperan aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, 

mulai dari: Fasilitasi peserta (penentuan kelas dan siswa), Penyediaan sarana dan prasarana 

(laboratorium komputer dan akses internet), Koordinasi jadwal pelatihan, Pendampingan selama 

pelaksanaan kegiatan, Evaluasi bersama terhadap hasil pelatihan. Kolaborasi ini memastikan bahwa 

program pelatihan berjalan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata di sekolah. 

 

 Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan  

2.5. Teknik Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui observasi non-partisipatif yang didokumentasikan dengan 

lembar observasi [39], serta evaluasi hasil belajar menggunakan tes untuk mengukur pencapaian 

kompetensi siswa terhadap materi yang diajarkan [40]. Hal ini akan dilengkapi dengan wawancara 

semi-terstruktur untuk mendapatkan perspektif mendalam dari peserta dan guru terkait efektifitas 

dan relevansi materi pelatihan [41]. Dalam konteks Kegiatan pengabdian masyarakat ini, observasi 

kelas dan wawancara terstruktur dengan guru serta siswa pada tahap awal juga akan dilakukan 

untuk mengidentifikasi akar permasalahan dan kebutuhan spesifik terkait kompetensi literasi digital 
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sebelum intervensi pelatihan diberikan [42]. Selain itu, peneliti akan melakukan perbandingan antara 

nilai sebelum dan sesudah perlakuan pada partisipan yang sama menggunakan alat ukur yang 

konsisten [43]. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah uji prasyarat dan uji hipotesis 

untuk menguji signifikansi peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti pelatihan [44]. Analisis 

data akan mencakup deskripsi statistik, seperti mean, median, dan standar deviasi, untuk 

memberikan gambaran komprehensif mengenai tendensi sentral dan sebaran data literasi digital 

peserta didik [45].  

2.6. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan uji-t dua pihak 

untuk membandingkan rata-rata hasil pretest dan posttest, serta mengukur signifikansi peningkatan 

kompetensi siswa [46].  Data yang terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantitatif difokuskan pada data hasil pre-test dan post-test. 

1. Langkah 1: Menghitung Rata-rata 

Langkah awal adalah menghitung nilai rata-rata (mean) dari kedua tes untuk melihat 

gambaran umum peningkatan. Rata-rata dihitung dengan rumus: 

  (1) 

di mana x ̃ adalah nilai rata-rata, xi adalah nilai siswa ke-i, dan n adalah jumlah siswa. 

2. Langkah 2: Menguji Signifikansi dengan Uji-t Berpasangan 

Untuk menentukan apakah peningkatan nilai dari pre-test ke post-test signifikan secara 

statistik, digunakan uji-t berpasangan (Paired Sample T-Test). Hipotesis yang diuji adalah: 

H0: Tidak ada perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test. 

Ha: Ada perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test. 

Rumus yang digunakan adalah: 

  (2) 

di mana D ̃ adalah rata-rata dari selisih antara nilai post-test dan pre-test untuk setiap siswa 

(Di=Posti−Prei), dan sD adalah simpangan baku (standar deviasi) dari selisih Di. 

3. Langkah 3: Mengukur Tingkat Efektivitas dengan N-Gain 

Selain signifikansi, penting juga untuk mengukur seberapa besar efektivitas peningkatan 

yang terjadi. Ukuran ini disebut N-Gain (Normalized Gain), yang dirumuskan sebagai: 

  (3) 

Kriteria Efektivitas N-Gain: 

a. Tinggi: N-Gain > 0.7 

b. Sedang: 0.3 ≤ N-Gain ≤ 0.7 

c. Rendah: N-Gain < 0.3 

Sementara itu, data kualitatif dari observasi dan wawancara akan dianalisis menggunakan 

metode tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama, pandangan, serta pengalaman peserta 

terkait implementasi AI dalam pembelajaran [47][48]. Proses ini melibatkan pengodean data, 

pengkategorian tema, dan identifikasi hubungan antar tema untuk mendapatkan pemahaman yang 
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mendalam mengenai dampak pelatihan AI pada literasi digital siswa [49]. Metode analisis data ini 

akan memungkinkan penarikan kesimpulan yang valid mengenai efektivitas pelatihan AI dalam 

meningkatkan literasi digital siswa, sekaligus memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk 

pengembangan program serupa di masa mendatang. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Gambaran Umum Lokasi Pelatihan 

Bagian ini akan menyajikan deskripsi komprehensif mengenai lingkungan fisik dan sosial SMKN 

3 Bandar Lampung, termasuk fasilitas pendukung yang relevan dengan pelaksanaan pelatihan 

kecerdasan buatan. Informasi ini penting untuk memberikan konteks terhadap kondisi objektif di 

mana pelatihan berlangsung, serta untuk mengidentifikasi potensi kendala atau keunggulan yang 

mungkin memengaruhi efektivitas intervensi. Penjelasan mengenai demografi siswa, latar belakang 

pendidikan guru, serta ketersediaan perangkat keras dan perangkat lunak yang relevan dengan AI 

akan turut disertakan untuk melengkapi gambaran umum lokasi pelatihan. Kemudian, hasil dan 

pembahasan akan menganalisis data secara sistematis, dimulai dengan menguji hipotesis awal untuk 

menentukan pengaruh signifikan penggunaan metode drill terhadap kemampuan siswa [50]. 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan 

3.2. Proses Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan akan diuraikan secara rinci, mencakup tahapan pra-pelatihan, saat 

pelatihan, dan pasca-pelatihan, serta respons siswa dan guru terhadap materi dan metode yang 

digunakan [20]. Studi pendahuluan juga dilakukan untuk mengidentifikasi tujuan serta menganalisis 

proses pembelajaran dan konteksnya, guna merumuskan tujuan khusus pelatihan [51]. Langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data yang telah terkumpul secara deskriptif, kemudian mengambil 

kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan [52]. Proses ini selaras dengan pendekatan analisis 

konten, di mana peneliti akan melakukan pengodean tematik untuk mengidentifikasi konsep-konsep 

kunci dan menarik kesimpulan komprehensif [53][54]. Pembahasan yang disajikan akan 

mengintegrasikan hasil temuan dari berbagai metode pengumpulan data, termasuk analisis 

komparatif dari weekly tests dan memorizing vocabularies harian, serta evaluasi angket kepuasan siswa 

terhadap layanan pelatihan [55].  

3.3. Hasil Evaluasi Pelatihan 

Evaluasi ini akan berfokus pada efektitas program dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa kelas XII SMKN 3 Bandar Lampung dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan 

buatan, sesuai dengan tujuan pelatihan. Data kuantitatif utama diperoleh dari hasil pre-test dan post-

test yang dilakukan oleh 62 orang siswa. Tabel 2 menyajikan rekapitulasi hasil tes tersebut, yang 

menunjukkan adanya peningkatan nilai yang cukup berarti. 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil pre-test dan post-test siswa  

Kelompok Jumlah Siswa 
(N) 

Rata-rata Pre-
test (μ₁) 

Rata-rata Post-
test (μ₂) 

Selisih (Gain) Peningkatan 
(%) 

Kelas XII A 30 55.5 82.3 26.8 48.3% 
Kelas XII B 32 60.2 88.1 27.9 46.3% 
Total 62 57.85 85.2 27.35 47.3% 
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Hasil evaluasi akan mencakup analisis kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur peningkatan 

literasi digital siswa, serta dampak pelatihan terhadap motivasi dan sikap mereka terhadap teknologi 

AI [56]. Analisis data akan mencakup evaluasi terhadap tingkat penguasaan konsep dasar AI, 

kemampuan aplikasi tools AI sederhana, serta persepsi siswa terhadap potensi AI dalam 

pembelajaran, yang semuanya akan dinilai melalui instrumen pra dan pasca-pelatihan.  

Peningkatan yang konsisten di kedua kelas dapat divisualisasikan melalui Gambar 3. Grafik 

batang di bawah ini dengan jelas memperlihatkan lonjakan nilai rata-rata siswa setelah mengikuti 

rangkaian pelatihan AI. 

 

Gambar 3. Perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test 

Untuk menguji apakah peningkatan ini signifikan secara statistik, dilakukan uji-t berpasangan. 

Dengan menggunakan data pada Tabel 2, diperoleh nilai t-hitung sebesar 15,42. Nilai ini jauh lebih 

besar dibandingkan t-tabel pada derajat kebebasan (df) = 61 dan tingkat signifikansi 0,05 yaitu 2,00. 

Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan memberikan 

peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap literasi AI siswa. 

Selanjutnya, untuk mengukur tingkat efektivitas pelatihan, digunakan rumus N-Gain. Dengan 

nilai rata-rata pre-test 57,85 dan post-test 85,2, serta nilai maksimum ideal 100, maka: 

  (4) 

Nilai N-Gain sebesar 0,65 ini berada pada rentang 0,3 - 0,7, yang termasuk dalam kategori 

"Sedang". Hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi pelatihan cukup efektif dalam meningkatkan 

kompetensi siswa, meskipun masih terdapat ruang untuk optimalisasi lebih lanjut, terutama pada 

aspek praktik yang lebih mendalam. 

3.4. Pembahasan 

Bagian ini akan menganalisis secara mendalam temuan-temuan dari hasil evaluasi pelatihan, 

menginterpretasikan signifikansi statistik dan relevansi praktis dari peningkatan literasi digital siswa, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan atau keterbatasan 

program. Pembahasan akan mengaitkan hasil evaluasi dengan kerangka teoritis literasi digital dan 

pendidikan berbasis teknologi, serta membandingkan temuan dengan penelitian sebelumnya untuk 

mengontekstualisasikan kontribusi studi ini [56]. Analisis ini juga akan mengeksplorasi potensi dan 

tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapan AI untuk peningkatan proses evaluasi 

pembelajaran [13]. Studi ini akan mempertimbangkan bagaimana sistem evaluasi berbasis AI dapat 

mengakomodasi personalisasi asesmen guna memberikan umpan balik yang adaptif, sekaligus 

mengatasi isu validitas dan bias data dalam konteks literasi digital [38]. Penelitian ini menggunakan 

sintesis kualitatif untuk menggabungkan temuan-temuan dari berbagai sumber demi mendapatkan 

kesimpulan komprehensif terkait topik yang diteliti [13]. Selanjutnya, analisis deskriptif kuantitatif 

akan digunakan untuk mengukur persepsi peserta terhadap efektivitas kegiatan, kualitas 
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penyampaian materi, tingkat pemahaman, dan kompetensi teknis yang diperoleh setelah mengikuti 

pelatihan [57].  

Hasil kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-rata siswa dari 

57,85 menjadi 85,2, yang diperkuat oleh hasil uji-t berpasangan. Nilai N-Gain sebesar 0,65 

mengindikasikan bahwa pelatihan berada pada kategori efektivitas sedang. Temuan ini menunjukkan 

bahwa intervensi pelatihan berbasis praktik memiliki dampak nyata terhadap peningkatan literasi AI 

siswa. Temuan ini juga mendukung gagasan bahwa pengenalan teknologi baru seperti AI dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa, seperti yang diungkapkan dalam 

wawancara: "Saya jadi tahu kalau AI itu tidak hanya ChatGPT, tapi bisa juga untuk bikin desain. 

Lumayan seru dan ngebantu tugas sekolah" (Wawancara, Siswa 5). 

Kategori efektivitas "Sedang" berdasarkan nilai N-Gain memberikan perspektif yang lebih 

bernuansa. Meskipun peningkatannya signifikan, hasil ini menyiratkan bahwa tidak semua siswa 

menyerap materi dengan tingkat pemahaman yang sama sempurna. Data kualitatif dari observasi 

menguatkan hal ini, di mana beberapa siswa masih terlihat kesulitan saat diminta membuat prompt 

yang lebih kompleks di ChatGPT atau menggunakan fitur magic edit di Canva. Hal ini 

mengindikasikan perlunya pendalaman materi pada sesi praktik lanjutan, misalnya dengan studi 

kasus yang lebih variatif. Namun, nilai N-Gain yang berada pada kategori sedang juga 

mengindikasikan bahwa proses internalisasi konsep belum terjadi secara merata pada seluruh 

peserta. Hal ini diperkuat oleh temuan kualitatif yang menunjukkan variasi kemampuan siswa dalam 

memahami dan mengaplikasikan AI. 

Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa 85% siswa merasa pelatihan ini bermanfaat dan 

meningkatkan minat mereka terhadap teknologi AI. Persepsi positif ini merupakan modal penting 

untuk mendorong eksplorasi mandiri di luar jam pelajaran. Tantangan ke depan adalah bagaimana 

sekolah dapat menyediakan infrastruktur dan program berkelanjutan untuk memfasilitasi minat 

tersebut, serta memastikan guru dapat terus mendampingi siswa dengan kompetensi pedagogis yang 

telah ditingkatkan melalui pelatihan serupa untuk para pendidik. 

Secara khusus, peningkatan kompetensi siswa paling terlihat pada aspek praktik, terutama 

dalam: 1) Penyusunan prompt di ChatGPT. Siswa mulai memahami bahwa AI bukan sekadar alat 

pencari jawaban, melainkan sistem yang memerlukan input terstruktur. Perkembangan ini terlihat 

dari perubahan pola prompt siswa dari yang bersifat umum menjadi lebih spesifik, kontekstual, dan 

instruktif. 2) Pemanfaatan Canva AI untuk desain. Siswa menunjukkan peningkatan kreativitas dalam 

menghasilkan konten visual. Fitur AI membantu mereka mempercepat proses desain, sekaligus 

meningkatkan kualitas output dibandingkan metode manual. Dari sisi pedagogis, temuan ini 

menegaskan bahwa pendekatan experiential learning (belajar melalui praktik langsung) lebih efektif 

dibandingkan pendekatan konvensional dalam pembelajaran teknologi baru. Siswa tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks nyata. 

Selain itu, wawancara menunjukkan adanya perubahan persepsi siswa terhadap AI, dari sekadar 

alat bantu menjadi alat produktivitas. Perubahan mindset ini merupakan indikator penting dalam 

pengembangan literasi digital tingkat lanjut. Namun demikian, beberapa kendala masih ditemukan, 

seperti keterbatasan kemampuan siswa dalam menyusun prompt kompleks serta eksplorasi fitur AI 

yang belum optimal. Hal ini menunjukkan perlunya program lanjutan yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Pelatihan Generative AI yang diberikan kepada siswa kelas XII SMKN 3 Bandar Lampung 

terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital, baik dari aspek pemahaman konseptual maupun 

keterampilan praktis. Peningkatan nilai rata-rata dari 57,85 menjadi 85,2 serta nilai N-Gain sebesar 

0,65 menunjukkan bahwa program memberikan dampak positif yang signifikan, meskipun masih 
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berada pada kategori efektivitas sedang. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis praktik, khususnya melalui aktivitas penyusunan prompt di ChatGPT dan desain 

menggunakan Canva AI, berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Selain itu, terjadi perubahan persepsi siswa terhadap AI sebagai alat yang produktif dan relevan 

untuk kebutuhan akademik maupun profesional. Meskipun demikian, variasi tingkat pemahaman 

antar siswa menunjukkan bahwa pelatihan satu kali belum cukup untuk mencapai penguasaan yang 

optimal. Oleh karena itu, keberlanjutan program menjadi aspek krusial. Disarankan agar pihak 

sekolah mengintegrasikan penggunaan AI secara sistematis dalam kurikulum, baik melalui 

pembelajaran berbasis proyek, tugas terstruktur, maupun pelatihan lanjutan. Pendekatan ini 

diharapkan dapat memastikan bahwa literasi AI tidak hanya bersifat sementara, tetapi berkembang 

menjadi kompetensi yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 
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